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Permasalahan vane dihadapi oleh FPeradilan di lndeone-
gia, khuzsusnya Feradilan Anek wenr pelsbkunya orsne vang -
belum devass, sampal gast ini renr hapu - ada hanya Rancang
an Undanp-tndang tentang Peradilan ini, sedansrkan mense -
mai pencusntan ditingkat pencidilban beluam ada persturan -
nra, gehingge menimbulkan keguliben bagl para peoegak hu
kum ferutama pen-idilk Aalam melskukan penridikan masih ko
pedaoman kepada Kitab Undang-Undang Mukun Acara Pidasna (KU
HAP) wang seharusnya daser hukum ini berlakn dalam mnerpoo
ges pelaku Taindek ridasna vanc eudah dewass, DHMeamping it
dalam prakteknra tidalk ada sptau helum ada kesatuan renda-

pet dari penegek hukum ferutans dalam tahap penvridikten v
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kalau dibierkan berlama-lams skan menimbulkan etidak pas
tian. Ade heheraps sgumnsi penvekahnva imlah, lTarena kidak
adanya peraturan rvang menogetur tentang bhates uwmur crang —
rang belum dewasa.

Eehenarnva KUHP sudsh sds wengaturnvya mengenai hatasg
umur arenfF ¥eng belum dewasa yaitu 1~ tabun seharaimans —
vang tercantum dalam pasal 45 KUHF.

Feneliti mencoha mengevsluasi kebijaksanaan ity da
lam skop yang lehih kecil yaibu di POLDA SUMBAR, PULRESTA
PADAI:, PUOLRES BULOK, PULREZ PLE1SLH SELATAL

Fenelitian ini bersifat eksploratifl dan deskriphif
mekaudnya penelitian ini merupakan seharai penelitian awal
(pemulel, mengingat sampad seksrsng belum ads Undang-ln -
deng tentang FPeradilan Anak, anak ferutama dslam messzlah
penvidikan, Penelitian ini mexmbukbikan behwa delsm pratek
nya masih kaburnya persepsi dari penegak bukum terutama pe
nvidik dalsm menetapkan bates umurfuaia crang yang helum -

dewWwssa.
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A. Letar Pelakang Masalah

Bi dalam kehidupan mesyarakat selalu ade fenomnens
venr bidek dapst dihindari sebelumnya yang berupa hal-hal
rang menjadi gangouan berhadap keamesnan. Gangpuan vang di
maksud adslsh bervpa pelangraran ferhadap norma-norma hu
wum dan nerns laionya yang adae i dszlam masyarakal sslah
sztu ganpruan terhedap ketentraman dan kesmonan bersehinl-—
pdalah pelangraran terhadap norma hulkum vang disebut de

niran kejahaten.

Kalpu kifta iltuti perkembengan herita melalui herha =
ral Mess Media kifta sering menemni tindek pidans yang di
lakuken oleh orang -ang helum dewasa atan anak-analk, [Hare
ka melalkukan tindzalk pidena mulesi dsri venr rinman seperti
pelangraren—-pelanggarsn, pencurian sampsil penodeongan, per
kozaan dan pembunuhan. (Forum Keadilan, 7008 @ 20 ),

Akibet dari perbustannya ini maka epnak-anak orsng -
¥ang helum dewasa yanrsg melakukan pelangraran dan keishat-
an harus memperkangeung jewabkan secara hukum peositit me
lalui Froses di sidanr peneedilan,(Sudarsono 1900 : 18],

Setiap oranr vang melakukan kejshaten bail itu orzng
dewsse atan anak-anak/orang -aneg belum dewssa, rakvat hia

ga atau pejabat, oraneg kaya abtaun migkin semuanva akan men



depat perlakuan venp seama di depan hukum,

Berdssariktan calkatan RBiro Pusat Stelistik {BF2Y Indo-
nesig, tidak pidsna ranr dilakukan oleh orang berusis mu-
da meliputi 4 4 deari tindal pidana keseluruhsn (Harian
Bepublika, 1993}, Meskipun tidak dijelaskan Batas Usia,na
muan hal tersebut dapat 4itedilan sustu indikator tentang
kesdaan dunia kejshstan di Indonesia saaf ini sehecai gam
baran konkrit BPE dalam tahun 1992 mencatat pelaku tindal
pidana herusis muda mendapal pidana penjeta sdalah 23 &
dari £2,70 ¥ orang yakni sebanvak 13,961 orenp (Bire Pu-
set Shatistik, 1°993). Belum bermasuk mereks +anrs “endapat
pidona kurungan atau pidana lsinnva atan venr dikembalikan
kepada pemerintah atau oranr tuanva sgebarsi mana vang dia
tur dalam pasal 4F KUHD -ajtu jiks hakim memerintashkan en
paya Bitersslah diserahkan kepads pemerintah make ia,lieik
ditenpatkan dalam rumah pendidiken penjiera nerara supara
digitu zlbau kemudien dengan cara lain is mendapatkan pen-
didikan dari pihal pemerintah haik pada orang-orong veng
afls 41 Wepsra Indonesin supaya disitu mendapatlhan pendi —
Aiken deri mereka aftaun kemudian dengsn cara lzin dari pe
maerintah dalam kedus kedus itu selama-lsmanya sampai r111
ktup delapan helas tahun.

Deri dalba tersebut di atas behws mesalah tindalk pida
ma rang dilskukan oleh crang yang belum dewvasa eukup mem—

prihatinkan, sedangkan dipihask lsin kita menvadari |ahwa
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Sesuai denran preoposal penelibian vans +elah disusun,
maks penelitian telah melaksanakan penslibian untuk mepca-
ri Jjawaban atas pernssalahan-permssalahan vane telah diles
mikskan. Peoslifian dan ussha cenpumpnlan daka $elah #3lak
sanakan di Folda Sumbar dan beheraps Polrs, pads Aasornve—
pada instansi tersebut telsah didapatkan date vans dikehen—
flakl dan sBesgusil denpgan permasalshan reng di teliti,
llalam penyajian dan pemhahasgen hasil penclitian, pene

1li%i skan menvajikannys sesuai denpan permasalahan vane 81
del dikemukakan sebelumya, Deslam hal ini terdapat palkolk
persoalan vane hendegl dijfawab dan 41 jowah berdeserian hasil
renelitian yang di dapatkean entara lain
a, llate-data statistik tentang penerapan batag snak/ orang

vane belum dewasa pada masineg-rasing Folres vane penia-—

di tempal penelibian.
b. Feraturan mana vane difierapkan 4i tempat prlaksanaan pe

nvidikan terhedap crang yang helum demassa,
¢, Fakttor=-faktor apa saja vang meletar belehanegi orene vang

belum dewasa melakukan tindsk pidans.
d, Bigstim penahanan ranp barsimanakah vangp Aiterapkan krpa

da palzlunye orane vang bhelum dewasa.
ad.a. Pats stekistik tentanp penerapan hatas unur psda orsng

vanir helum dewssa dalem prakteknya pada masing-masing Polres
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EESIFHPULAN DAN SARAN

fle Ilesimpulan

1. Belum sdanye kessbusn persepsi deri nenvidilk terhe —
dap batas upur crang veng belum dewnsa, meskipun da
lem EUHF terutama Aalam pasel 4% KUHE sudah Aitenks—
kan hahwa batas usia anak vanp Belum dewasa adalah -
1€ tahun.

2. Getiap Polres dimens penvidiknva meneambil sustn essum
81 tentang betas usia oreng vsng belum d=wasa ini,se
hingge adanva perbedsan, adanyas hebas vang sampei 14
tahun, dan 17 tahun dan bahkan szopai 20 bahun

%« Terlibat dalam KUHF dan KUHAP ferdapst perkedsan da
lam menetapkan heales usia orang yeng belum dewasa,

B, Baran - saran

1. Kerens hatas usia ini gangsb besar pengarubnya dalam
penjatuhan pidsna, meke penerintah perlu membuat sus
tu dasar hulum yang hersifat baku dsn berlsku secara
nasional/untuk seluruh Indenesia, sehingra para pene
gak hukum , terubama penyidik delam melalkukan penvi-
dikan mempuny=i persepei yeng sama terhadap batss u

gia orang yang belum dewasa.

nr
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Ferln dibentuk suatu perstursn baraimspna “sta cors
dan tehnik melalkukan penvidikan terhadsp orsng vang

belum dewasa,
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3. Perlu diperhatikan srar dssar hukum materil {KUHF)
gejelan atew ade sinkronisasinya densen hukum aca-
ranya (KUHAF) karsnas kedus dasar hubom inid seling-
berkaitan dan tidek dapat dipisahkan.

Misalnyayj delam pasal 45 KUHP ditentukan Batas usia
orang yvang bealum dewaso adelah 16 tahun, meka dalam

KUHAPnye jups ada ketentuan hahwa seorang sasksi/ ter

dakwa heruomir 16 tahun.
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